PERAN TEKNIK SINEMATOGRAFI DALAM MEMVISUALISASIKAN KRITIK
TERHADAP UMAT BERAGAMA
(STUDI FILM PK)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Strata |

Disusun oleh:

Ifvan Nur Cahyanto

NIM. 11210053

Pembimbing:
Dr.Khadig, S.Ag., M.Hum
NIP 19700125 199903 1 001

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856.Y ogyakarta 55281, E-mail: fd(@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : B- 1616/Un.02/DD/PP.05.3/08/2017

Skripsi/Tugas Akhir cfengan Jjudul:

PERAN TEKNIK SINEMATOGRAFI DALAM MEMVISUALISASIKAN KRITIK
TERHADAP UMAT BERAGAMA (STUDI FILM PK)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : IFVAN NUR CAHYANTO
NIM/Jurusan ¢ H1210053/KPI

Telah dimunaqgasyahkan pada @ Senin, |4 Agustus 2017
Nilai Munagasyah PO /A -

dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM MUNAQASYAH

Ketua Sidang/Penguji 1,

NIP 19700125 199903 1 001

Penguji 11, Penguji 111,

Dra. Hj. Evi Septiani TH, M.Si. aptoni, S.Ag., M.A.
NIP 19640923 199203 2 001 NIP 19730221 199903 1 002

Yogyakarta, 14 Agustus 2017
a.n, Dekan,




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
[t FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Di Jin. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 515856 tax. (0274) 55230
Yogyakarta 55281 Email: fd@uin-suka ac id

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Kepada: |
Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara :

Nama - Ifvan Nur Cahyanto
NIM 211210053
Judul Skripsi - Peran Teknik Sinematografi dalam Memvisualisasikan kritik terhadap

umat beragama (studi film PK)

Setelah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Komunikasi Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera dimunagosyahkan. Atas

perhatiannya kami ucapkan terima Kasih.

Wassalamualaikum. Wr. Wh

Yogyakarta, 27 Juhi 2017

Mengetahui,

Dosen Pembimbing
A

!

e
el e

Khadig, S.Ag.. M.Hum
NIP. 19700125 199903 1 001




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Itvan Nur'Cahyanto

Nim 2 11210053

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul : Peran teknik
Sinematografi dalam Memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama adalah
hasil karya pribadi dan sepanjang pengetahuan penyusun tidak berisi materi yang
dipublikasikan maupun ditulis oleh orang lain, kecuali bagian-bagian tertentu yang

penyusun ambil sebagal acuan.

Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung

Jawab penyusun

Yogyakarta, 1 Agustus 2017
Yang menyatakan

@l ’ Ifvan Nur Cahvanto

11210053



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada:

Bapak dan Ibuku tercinta yang selalu tidak berhenti untuk mendukung,
mendoakan dan memberikan apa yang selalu penulis butuhkan.
Adikku tercinta yang tak lelah mengingatkanku dan memberiku semangat.
Sahabat-sahabatku yang terhebat.

Teman-teman KPI 2011.

UKM JCM UIN Sunan Kalijaga

Almameterku UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



vi

HALAMAN MOTTO

“Kebahagiaan hidup sebenarnya
adalah hidup dengan rendah hati”

(W.M. Thancheray)

“Waktu itu bagaikan pedang,
Jika kamu tidak memanfaatkan menggunakan untuk memotong
Ia akan memotongmu (menggilasmu)”

(H.R. Muslim)



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT, atas seluruh nikmat yang telah diberikan-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini. Teriring sholawat dan salam terlimpahkan kepada
Nabi Agung Muhammad SAW, nabi terakhir yang diharapkan syafaatnya kelak di
hari mulut terkunci, serta kaki dan tangan terbelenggu.

Skripsi  yang berjudul “Peran Teknik  Sinematografi dalam
memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama” merupakan sebuah karya
ilmiah yang penulis harapkan bermanfaat untuk memperluas kajian keilmuan
mengenai teknik sinematografi dan kritik terhadap agama Dalam menyusun ini
penulis mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya kepada:

1. Prof. Drs Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2. Dr. Nurjannah, M.Si, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,

3. Drs. Abdul Rozak, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam yang telah membantu dan memberikan arahan selama ini dan seluruh
Dosen dan staff Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam.

4. Dra. Anisah Indriati, M.Si, selaku pembimbing akademik yang telah
memberikan arahan serta serta saran dalam pemilihan judul ini.

5. Dr. Khadiq, S.Ag, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing Skripsi, penulis

mengucapkan terimakasih atas arahan, bimbingan serta waktu yang telah

vii



viii

diluangkan untuk penulis demi selesainya skripsi ini. Semoga Allah membalas
seluruh kebaikannya dengan kebaikan-kebaikan yang lain.

6. Dra. Hj. Evi Septiani TH, M.Si. dan Saptoni, S.Ag., M.A, selaku tim penguji
munaqgosah skripsi yang telah memberikan kritik, saran, masukan dan
perbaikan terhadap skripsi ini.

7. Bapak Sugiyanto dan Ibu Wagiyem terimakasih atas do’a yang selalu
dipanjatkan, kasih sayang, cinta dan seluruh dukungan moril materil yang
diberikan kepada penulis semoga Allah memberikan panjang umur dan
istigomah. Serta Adikku tercinta, Risqi Mahendra Putra terimakasih atas do’a,
motivasi dan dukungannya.

8. Herlinawati Azizah terimakasih atas dukungan serta motivasi di setiap langkah
dan perjuanganku, Semoga segala sesuatunya dilancarkan dan diberkahi oleh
Allah SWT.

9. Teman-teman KPI angkatan 2011 yang selalu memberikan semangat dan
informasi kepada penulis, serta seluruh teman-teman di UKM JCM yang telah
banyak memberi ilmu dan pengalamanya

10. Teman-teman KKN 83 jati, Banaran Kulon Progo, terimakasih atas
perkenalan dan keakrabannya, semoga semua usaha dilancarkan dan diberkahi
Allah SWT Amin.

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu tersusunnya skripsi ini

Semoga amal baik anda semua diberikan ridho, rahmat dan berkah oleh
Allah SWT. Amin ya Robbal A “lamin. Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh
dari kata sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang bersifat membangun

sangat penulis harapkan untuk penelitian semacam ini di masa-masa yang akan



datang. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khusunya bagi penulis dan umumnya

bagi pembaca semua. Amin.

Yogyakarta, 1 Agustus 2017

Penulis

Ifvan Nur Cahyanto
NIM 1120053




ABSTRACT

Ifvan Nur Cahyanto, 11210053. A Graduating Paper: technique cinematograph in
visualize criticisms of religion ( the studies of PK movie ) . Department of Islamic
Comunications and Broadcasting, Faculty of Dakwah and Communication UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017

Film is a media which has massive power and influence in reaching many social
segments; this is affected by cinematography technique that actively has a role in determining
quality of picture where the picture that is shown can deliver the message to the audients. PK
tells about an alien who tries to find the God in many religions with the conflict in it.

This research aims to know how the role of cinematography technique used in
visualizing critique toward religious people in PK film by Rajkumar Hirani. This research
uses qualitative approach with qualitative descriptive as a type of research. Data analysis is
using visual matters to analyze the process and motive of object of research. Data collection
is using documentation technique, which is PK film.

Result of the research shows that cinematography technique which is widely used is
objective angle, eye level angle, medium shot, tracking camera, and cinema continuity
content. As for the analysis result shows critiques toward religious people, such as: First ,
trust / confidence described as people and obedience on religion in believe , but obedience is
sometimes used to a certain interest. Second, symbols, with the symbol as the identity of a
religious group , it will cause a preconception and discrimination against the other groups
.Third , rituals , rituals intended as tangible form for someone to religious right course .Every
religion having ritual different and it has a different also , both in means of religious rites,
worship, and in proving his sacrifice before the God.

Key words: Cinematography, Criticism, Religious, PK
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ABSTRAKSI

Ifvan Nur Cahyanto, 11210053. Skripsi: Peran Teknik Sinematografi dalam
Memvisualisasikan Kritik terhadap agama (studi film PK). Jurusan komunikasi dan penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017

Film merupakan media yang memiliki kekuatan serta pengaruh yang besar
dalam menjangkau banyak segmen sosial, hal ini di pengaruhi teknik Sinematografi yang
berperan aktif dalam menentukan kualitas gambar, dimana gambar yang disajikan mampu
menyampaikan pesan kepada penonton. Film PK menceritakan tentang seorang alien yang
mencari sosok Tuhan melalui berbagai agama dengan permasalahan yang terjadi di
dalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran teknik sinematografi yang
digunakan dalam memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama pada film PK karya
Rajkumar Hirani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif kualitatif. Analisis data menggunakan bahan visual untuk menganalisis proses dan
motif objek penelitian. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, yaitu berupa
film PK.

Hasil penelitian menunjukkan teknik sinematografi yang banyak digunakan adalah
tipe angle objektif, eye level angle, medium shot, track kamera dan cinema continuity content,
Adapun hasil analisis beberapa gambar menunjukkan kritik terhadap umat beragama, terdapat
dalam beberapa adegan yang di kumpulkan menjadi 3 bagian: pertama,
kepercayaan/keyakinan digambarkan umat yang patuh dan taat akan agama yang di
yakininya, namun ketaatan tersebut terkadang dimanfaatkan untuk suatu kepentingan
tertentu. Kedua, Simbol-simbol, dengan adanya simbol sebagai identitas sebuah kelompok
agama, maka akan menimbulkan sebuah prasangka dan diskriminasi terhadap kelompok lain.
Ketiga, Ritual-ritual, ritual ditujukan sebagai bentuk nyata atas ketaatan seseorang kepada
agama yang diyakininya. Setiap agama memiliki ritual yang berbeda dan memiliki makna
yang berbeda pula, baik dalam cara upacara keagamaan, ibadah, dan dalam membuktikan
pengorbanannya di hadapan Tuhan.

Kata Kunci: Sinematografi, Kritik, Umat Beragama, film PK
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film PK yang disutradarai Rajkumar Hirani adalah salah satu film India
yang menarik banyak perhatian di India maupun di luar negeri, PK sendiri
merupakan singkatan dari pekay yang bearti orang dalam keadaan tidak sadar
atau mabuk. Penggunaan judul PK sendiri dianggap mewakili tokoh utama
dalam film ini. Rggkumar memang dikenal dengan film yang mempunyai
cerita yang kuat, sebelum film PK Rajkumar Hirani juga telah merilis film “3
idiot” yang bercerita tentang kritik terhadap dunia pendidikan di India dan
juga kawasan Asia, sedangkan film PK menceritakan tentang sosial dan
agama, "Aku ingin filmku disukai, ingin semua orang membicarakannya dan
mengingat filmku. Terakhir kali aku membuat film, itu sudah limatahun lalu.
Dan aku memang ingin membuat sedikit film, tapi dikenang banyak orang™?,
ungkap Rajkumar Hirani. Film PK bukan hanya sekedar film yang bertema
sosial dan agama, film ini mempunyal kedalam cerita yang membuat setiap
orang yang menonton akan menemukan sesuatu yang berbeda di dalam film
PK, film yang mampu menembus box office di India dan China ini menuai
rekor baru dengan dinobatkan sebagai film dengan pendapatan terbesar di

India

thttp: //Ammw.kapanl agi .com/showbi zZbol lywood/ki sah-di-bal i k-pembuatan-naskah-fil m-feno
menal-aamir-khan-pk-e60dd0.html diakses pada tanggal 4 september 2015 jam 16.57 WIB



PK mengantongi USD79 juta di India, ditambah USD26,3 di bioskop seluruh
dunia?.

Film PK menceritakan tentang seorang alien yang biasanya digambarkan
dengan bentuk yang menyeramkan dan jelek tetapi di film ini aien
digambarkan dengan bentuk yang sama persis dengan manusia hanya sgja
tidak membutuhkan pakaian yang membungkus tubuhnya dan juga bahasa
untuk berkomunikasi, aien ini datang ke bumi untuk meneliti bagaimana
kehidupan di bumi, dia membawa sebuah kalung yang digunakan untuk
mendeteksi lokasi keberadaannya namun karena sifat buruk manusia kalung
tersebut dicuri oleh seorang manusia, alien tersebut kebingungan dan
mencari-cari dimana keberadaan kalung tersebut, akhirnya dia harus mulai
belajar bahasa, memakai pakaian dan mempunyai uang untuk membeli
makanan, alien tersebut akhirnya bertanya kepada orang-orang mengenai
keberadaan remotnya namun justru orang mengusir dia pergi, sampal
akhirnya dia mendapatkan kalimat “Hanya Tuhan yang bisa menemukan
kalungmu” dalam kehidupan realita kata-kata tersebut sering diucapkan
ketika sesorang dalam keadaan kesulitan, tapi bagaimana jika orang tersebut
tidak beragama atau tidak pernah mempercayai dan mengetahui tentang
Tuhan, dalam film ini digambarakan dengan sangat lugas perjalanan PK
mencari sosok Tuhan dengan berbagai agama dan ritual yang diaikuti, tanpa
mengetahui siapa sosok Tuhan dan apa manfaat dia mempercayai agama,

sampai akhirnya konflik memuncak ketika dia bertemu salah satu tokoh

Zhttp://www.bintang.com/cel eb/read/2239068/fil m-aamir-khan-pk-pecahkan-rekor-box-office-di-china
, diakses pada tangga 4 september 2015 jam 17.50 WIB



bernama Tapasvi dia mengaku bisa berkomunikasi dengan Tuhan kepada
umatnya, dalam sebuah adegan digambarkan bahwa ada seorang suami
mengadu kepada Tapasvi bagaimana caranya menyembuhkan istrinya yang
sedang mengalami sakit parah, dengan pengambilan gambar yang
memperlihatkan gimik Tapasvi seakan-akan berbicara dengan Tuhan dan
kemudian menyuruh suami tersebut untuk berdoa ke kuil yang terletak
dibawah gunung dan jarak yang sangat jauh dan harus ditempuh dengan biaya
mahal, PK yang berada disitu beranggapan bahwa Tapasvi telah salah
berkomunikasi atau dalam film ini disebut Wrong Number, karena jika Tuhan
pasti menyuruhnya untuk pergi ke dokter bukan pergi ke tempat jauh untuk
berdoa dan harus menempuh perjalanan jauh. Cuplikan adegan tersebut
merupakan salah satu adegan yag tentunya menarik untuk di teliti, secara
tidak langsung film ini seperti potret konflik yang sedang terjadi di
masyarakat yang digambarkan melaui film dengan selipan adegan komedi
yang orang tanpa mengerutkan dahi untuk memahami film ini.

Film yang mengangkat isu agama pasti akan menui kontroversi dan
kritikan begitupun juga dengan film PK, salah satunya® adalah All India
Muslim Persona Law Board (AIMPLB), sebuah organisasi non pemerintah
yang mengurus segala permasalahan umat Islam di India, termasuk mengurus
beberapa hukum yang berkaitan dengan Islam. Menurut mereka, film PK

sudah melukai beberapa agama sekaligus untuk itu, AIMPLB berharap

3http: //mww.kapanl agi .com/showbi z/bol lywood/or ganisasi-muslim-india-kecam-film-aamir
-khan-pk-f09426.html, diakses padatanggal 15 Desember 2016, pukul 14.50 WIB.



komite sensor film India menghapus beberapa bagian yang dianggap sensitif
tersebut. Tidak hanya organisas muslim, kelompok masyarakat sayap kanan
Hindu, Jangjagruti Samiti juga mengklaim bahwa film PK sudah menyakiti
sentimen masyarakat mayoritas. Karenaitulah, mereka memintaagar bioskop
menurunkan film itu dan melarangnya untuk tayang kembali. Walupun Film
PK mendapat gelombang demonstrasi terus berdatangan, namun tidak
membuat film ini turun dari bioskop justru terus menuai rekor dan pujian,
Sehingga dapat dikatakan bahwafilm ini sukses menarik perhatian penonton.

Film ini menarik untuk diteliti karena mengangkat hal yang sederhana
seperti agama yang dimiliki oleh setiap individu dan merupakan film pertama
yang berani mengkritik bagaimana setiap individu mempercayai
keyakinannya dan memperlihatkan bagaimana setiap individu berkomunikasi
dengan Tuhannya masing-masing. Banyak perbedaan pandangan hidup yang
dapat dijadikan pembelgjaran dalam kehidupan sehari-hari khusunya dalam
hal beragama dan tentunya memiliki maknatersendiri.

Faktor penting sebuah film ada pada visual atau gambar karena film
tanpa suaramasih dapat dipahami tetapi jikafilm tanpagambar tentunyatidak
bisa di katakan sebuah film, hasil gambar yang ditampilkan di sebuah film
hasil dari penggunaan teknik sinematografi yang telah dikonsep oleh
sutradara dan seorang director of photography (D.O.P). Hal ini yang menjadi
alasan peneliti untuk meneliti dan mengkaji film dari bagaimana teknik
sinematografi berperan menyampaikan pesan yang diingkan sutradara atau

justru membuat penonton menangkap makna yang lain dari peran teknik



sinematografi. Hal tersebut guna memperoleh informasi tentang peran teknik

sinematografi dalam memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di halaman
sebelumnya, maka rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran teknik sinematografi film PK dalam

memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan diatas, maka
tujuan peneliti adalah untuk mengetahui peran teknik sinematografi dalam
memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama ditinjau dari unsur-unsur

teknik sinematografinya.

D. Kegunaan penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan pengetahuan
khususnya dalam bidang teknik sinematografi dan kajian kritik agama
meliputi informasi yang sedang diungkapkan dalam menggambarkan
kritik terhadap umat beragama

2. Manfaat praktis



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi penuh
khususnya para sineas untuk berkarya dalam dunia film terkait
penggunaan teknik sinematografi meliputi informasi pada kritik umat

beragama yang sedang di teliti.

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa literatur yang berhubungan dengan penilitan ini, untuk
mendapatkan penelitian yang baik maka penulis mengadakan peninjauan
terhadap penelitian-penelitian yang telah ada sebel umnya diantaranya sebagai
berikut:

Pertama Penelitian yang dilakukan oleh Syamsu Duha Firman Ridho tahun
2014 mahasiswa Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. Penelitian yang berjudul “Teknik Sinematografi dalam
melukiskan K.H. Ahmad Dahlan pada film sang Pencerah™*. Pendlitian ini
mengupas secara keseluruhan teknik sinematografi pada scene -scene
tertentu, penelitian ini tidak mengupas secara kesulurahan film namun hanya
berfokus pada tokoh K.H. Ahmad Dahlan , bagaimana peneliti melihat sosok
K.H. Ahmad dahlan di lukiskan dengan teknik sinematografi yang meliputi
keterbukaan pikiran dalam bidang teknologi, pengetahuan, kepedulian
terhadap dunia pendidikan, menyantuni orang miskin dan kecintaan pada

tanah ar Indonesia. Perbedaan pada penelitin sang pencerah dengan

4 Syamsu Dhuha firman ridho, Teknik Sinematografi dalam melukiskan K.H. Ahmad Dahlan
pada film sang Pencerah, Skripsi (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2014).



penelitian yang akan dilakukan terletak pada teknik yang digunakan dan
bahan visua yang akan diteliti, dalam film PK peneliti akan memfokuskan
pada kritik umat beragama yang terdapat pada setiap scene menggunakan
analisis teknik sinematografi dan teori pelengkap dari Joseph V. Marcelli
A.S.C.11.

Kedua Penelitian yang berjudul “kritik sosial dan solusi keagaman pada
film alangkah lucunya negeri ini”, ditinjau dari teknik sinematografi yang
disusun oleh Faris A. Pranata tahun 2013, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta®. Peneliti membahas bagaimana teknik
sinematografi yang digunakan berdasarkan pada scene-scene yang
mengggambarkan persoalan sosia yang diselesaikan dengan pendekatan
keagamaan dalam film alangkah lucunya negeri ini. Teknik yang digunakan
adalah teknik penuturan aur cerita dalam 3 babak dan teknik pengambilan
gambar berdasarkan ukuran gambar pergerakan kamera dan cinematic
continity. Persamaanya adalah sama-sama menggunakan analisis teknik
sinematografi dimana sama-sama meneliti scene-scene yang terdapat dalam
film, dimanaterdapat scene-scene yang menggambarkan bagaiman kritik dan
solusi agama dilakukan, sedangkan peneliti meneliti scene-scene yang
berhubungan dengan kritik umat beragama . Penyebab perbedaanya yaitu dari
segi kasus yang diteliti dimana peneliti meniliti tentang kritik terhadap umat

beragama dalam film PK .

® Fariz A. Pranata, Kritik Sosial dan Solusi Keagamaan pada Film “Alangkah Lucunya
(Negeri Ini)” : Ditinjau dari Teknik Sinematografi, Skripsi (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013).



Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Sidik mahasiswa
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
(2011). Penelitian dengan judul “Penyampaian Pesan Moral melalui Teknik
Sinematografi dalam Film “Kain Bendera™® ini membahas pesan moral yang
terkandung dalam film. Penelitian ini terbatas pada scene-scene atau adegan
yang mengandung pesan moral dan bagian-bagiannya. Fokus pembahasannya
adal ah angle camera yang bersifat naratif. Artinya, kepentingan dari angleitu
adalah fokus pada pendeskripsian tokoh, sehingga mengurangi model shot
berbasis artistik. HasiInya banyak muncul angle camera menggunakan close
up pada objek/subjek, kemudian ke medium atau long shot. Sedangkan dalam
film PK fokus pembahasanya menggunakan analisisteknik sinemtografi yang
berfokus pada kritik yang disampaikan melalui teknik sinematografi,
sedangkan angle kamera yang di gunakan bersifat menyeluruh tidak terpaku
pada setiap tokoh melainkan pada setiap adegan dimana memuat kritik umat

beragama yang terdapat dalam film PK.

& Muhammad Nur Sidik, Penyampaian Pesan Moral melalui Teknik Snematografi dalam
Film “Kain Bendera, Skripsi (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012



F. Kerangka Teori
1. Kritik Umat Beragama

Kritik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kecaman
atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik
buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya’ sedangkan
umat beragama berasal dari dua kata umat dan beragama, umat adalah
para penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama®, beragama sendiri
adalah menganut (memeluk) agama, jadi bisa diartikan bahwa umat
beragama adalah orang yang menjalankan suatu agama berdasarkan
gjaran-gjaran yang berlaku atau berdasar suatu paham tertentu, mengacu
pada hal tersebut pada dasarnyamengkirtik umat beragamaberangkat dari
apaitu agama.

Agama sebagai elemen yang sangat penting dalam kehidupan umat
manusia sgjak zaman prasejarah sampai zaman modern sekarang ini dapat
dilihat dari dua segi yakni segi bentuk dan isinya. Bilakitalihat dari segi
bentuk, maka agama dapat dipandang sebagai kebudayaan batin manusia
yang mengandung potensi prikologis yang mempengaruhi jalan hidup
manusia. Sedangkan bila dilihat dari segi isinya maka agama adalah
gjaran atau wahyu Tuhan yang dengan sendirinyatak dapat dikategorikan
sebagai kebudayaan®. Sedangkan jika kita mencoba mendefinisakan

agama menurut Ogburn dan Nimkhoff dalam buku empat kuliah agama

7 http://kbbi.web.id/kritik, diakses padatanggal 2 Agustus 2017, pukul 08.53 WIB
8 http://kbbi.web.id/umat, , diakses padatanggal 2 Agustus 2017, pukul 08.53 WIB

°® H.M Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakarta, PT Golden Taravon
Press, 1997), him. 1.
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Islam pada perguruan tinggi agama yang di tulis H.M. Rasyidi agamaitu
adalah suatu pola akidah-akidah, sikap-sikap emosional dan
praktek-praktek yang dipakai oleh sekelompok manusia untuk mencoba
memecahkan soal-soal ultimate dalam kehidupan manusia.™® Definisi di
atas mengandung beberapa unsur yaitu: unsur kepercayaan, unsur emosi,
unsur sosial, unsur yang terkandung dalam kata ultimate yang bearti
“yang terpenting”.

Sementara dari segi lain terdapat perbedaan besar dari pengel ompokan
agama. Ada yang mengelompokan agamaagama itu menjadi
agama-agama besar/agama kecil, agama wahyu/agama alam, agama
konvensional/agama modern, agama tinggi agamalrendah dan

sebagainya™’. Untuk lebih jelasnya terdapat pada bagan di bawah ini:

10 H.M. Rasyidi, Empat kuliah agama |slam pada Perguruan Tinggi, (Jakarta: Bulan
bintang, 1974)him. 49.

1 Djam’annuri, Agama kita: perspektif sejarah agama-agama (sebuah pengantar),
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000). HIm. 27.
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Bagan 1.1

Agama
Bukan wahyu Wahyu
I |
Bukan semit Semit
I
I I
Islam Kristen Y udaisme

(Missionaris)  (Missionaris)

Mongolia Arya Missellaneous Paganisme
' |
I | I
Konfu- Taoisme Shintoisme Buddhisme
Anisme (Missionaris)
I I I
Hinduisme Jainisme Sikhisme Zoroastrianisme

Disamping bagan diatas berikut pemaparan 6 agama besar yang

mempunyai jumlah pemeluk yang sangat besar di duniaantaralain:

a Agama Idam : Diantara agama-agama yang tergabung dalam
Abrahamic Religions, Islam merupakan agama paling muda, dari segi
bahasa, kata Islam berasal dari bahasa Arab terambil dari akar kata
Salima, dalam bahasa Indonesia diartikan dengan “selamat”, yang

bearti menyerahkan diri, tanduk, patauh dan taat sehingga menjadi
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selamat.™? jika pengertian umum diterapkan dalam Islam, maka Islam
dapat didefinisikan sebaga sebuah sistem keimanan dan peribadatan
berdasarkan wahyu yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,
sebagai mana tercantum dalam al-Qur’an dan Hadist yang sahih.™

b) Agama Kristen: Kristen termasuk dalam kategori agama semit,
Kristen merujuk pada keyakinan yang menurut pemeluknya
disampaikan oleh Yesus Kristus (Isa Al Masih). Ajaran Ketuhanan
daam agama Kristen, termasuk gergja Roma Katolik, adalah
sebagaimana tercantum dalam Kredo Iman Rasuli, yaitu Tritunggal
yang terdiri dari Allah Bapa, Allah Putra dan Roh Kudus. Ketiga
tiganya adalah pribadi Allah dan ketiga-tiganyatersebut adalah Allah,
semuanya Mahakudus, Mahasempurna, Mahatahu, Mahakuasa dan
kekal.**

c) Agama Yahudi agama yang dianut oleh bangsa Yahudi, yang
merupakan pengikut Nabi Musa (Moseh). Keyakinan Yahudi ini
bersifat monoteisme namun sangat eksklusif, mereka beranggapan
agamanya hanya untuk keturunan Yahudi sgja, sebab mereka
berkeyakinan bangsanya adalah bangsa pilihan Tuhan, yang

memiliki kelebihan dibandingkan bangsa lain di dunia®®

2 Djam’annuri, Agama kita: perspektif sejarah agama-agama (sebuah pengantar),(Y ogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2000). HIm. 107.

2 1bid, him 119

“ Ibid. Him. 81.

!> http: //alhassanain.or g/indonesi an/?com= book&id= 161, diakses pada tanggal 14
November 2016, pukul 12.11.WIB
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d) Agama Hindu, Sanatana Dharma adalah nama asli Hindu. Sebuah
agama yang sudah ada sebelum agama-agama lain ada.’® Ajaran
Ketuhanan daam Agama Hindu disebut Brahma Widya, yang
membahas tentang Tuhan Y ang Maha Esa dan ciptaan-Nya, termasuk
manusia dan alam semesta. Sumber gjaran Brahma Widya ini adalah
kitab suci Veda.*’

€) Agama Budha, Budha adalah sebutan bagi seseorang yang telah
mencapal penerangan sempurna. Budha berarti yang sadar.
Penerangan sempurna adalah suatu tingkat kondisi batin yang telah
berkembang sedemikian rupa sehingga mampu menyadari kenyataan
atau kebenaran yang terdapat dalam kehidupan ini.*® Orang yang
telah mencapai penerangan sempurna adalah Siddhatta Gotama.
Mereka menolak berkomentar berkaitan dengan eksistensi Tuhan ini
(agnostic), penganut kepercayaan ini berpendapat bahwa keyakinan
terhadap Tuhan merupakan evolusi imajinasi manusia yang awanya
lahir dari rasa ketakutan dan kekaguman terhadap kekuatan dan
fenomena alam sekitarnya. Mereka tak mempercayai adanya faktor
eksternal yang menciptakan dan mengatur manusia juga alam

semesta.'®

18 Djam’annuri, Agama kita: perspektif sejarah agama-agama (sebuah
pengantar),(Y ogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000). HIm. 35

Y Ibid . HIm 46.

'® Ibid. him. 63.

9 Terj. IdaKurniat, Sri Dhammananda Mahaterra, What Buddhist Believe? (“Keyakinan
Umat Buddha”), (Jakarta: Pustaka Karaniya 2002). HIm.
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Secara spesifik, agama merupakan seperangkat kepercayaan-kepercayaan,
simbol-simbol, dan ritual-ritual yang diampu bersama dan bersifat stabil yang
berfokus pada kesakralan. Menurut Conklin, stabilitas itu diartikan bahwa agama
merupakan suatu institusi yang dipertahankan sepanjang masa oleh pengikutnya.
Magjid, gerga, dan vihara mempakan institusi-ingtitusi yang sama dengan yang
ada pada beberapa abad yang lalu, meskipun dalam perjalanannya mengalami
perubahan elemen-elemen isi misalnya: kepercayaan, simbol, dan ritual maupun
pergantian secara total pengikutnya antar waktu.?® Sehingga dapat disimpulkan
terdapat elemen-elemen agama yang memiliki pengaruh masyarakat dalam
menunjukan eksistensi diri dalam suatu kehidupan dan lingkungan, seperti
kepercayaan, simbol-simbol dan ritual-ritual .*

a) Kepercayaan atau keyakinan
Kepercayaan agama merupakan sebuah persoalan persoalan seperti alam
semesta, asal mula dunia dan penghuninya, tujuan hidup, serta keberadaan
setelah mati. Kepercayaan itu meliputi kepercayaan pada Tuhan, ruh,
hantu,atau  keyakinan-keyakinan lainnya. Beberapa agama memiliki
perbedaan dalam hal isi kepercayaan. Beberapa di antaranya merefleksikan
suatu keyakinan mengenai kekuatan-kekuatan balk dan jahat yang
impersonal  yang menempati obyek-obyek tertentu. Sistem kepercayaan
lainnya meyakini adanya roh jahat dan roh baik serta hantu yang aktif di

dunia dan memiliki sifat manusia, tetapi tidak disembah sebagal Tuhan atau

20 Purwanto, Pemikiran Masyarakat Sebagai Jiwa Agama: |dentitas Kegamaan Suatu
Masyarakat,jurnal Religio Volume 1, Nomor 1, Maret 2011.
2 |bid., hal 83 - 86.



15

dewa. Sistem kepercayaan yang lain mengedepankan keseluhuran etika yang
abstrak, suatu cara berpikir dan berperilaku yang suci, dan bukannya tentang
Tuhan atau dewa. Di samping itu, beberapa agama memiliki sistem
kepercayaan theism, yakni sistem kepercayaan tentang Tuhan atau
dewa-dewa yang sangat berkuasa ketimbang manusia dan harus disembah®
Kepercayaan dan pemikiran-pemikiran mengenai dunia ini merupakan
elemen utama dalam  kehidupan  keagamaan.  Praktikpraktik
keagamaan—tradisi dan ritualnya—itu bersifat sekunder, yakni mengikuti
dari dan bergantung pada kepercayaan-kepercayaan. Secara logis,
kepercayaan itu muncul sebelum ritual, atau pemikiran yang menyebabkan
praktik. Namun demikian, ritual-ritual keagamaan memiliki prioritas, yakni
selalu menjadi dasar dan secara aktual menciptakan kepercayaan yang
menyertainya. Agar sesuatu yang bermuatan agama bersifat abadi, maka
masyarakat selalu memerlukan upacara-upacara aktivitas seremonial
pembaharuan dan pengabdian ulang. Melalui upacara ritual itu orang-orang
diingatkan kembali bahwa kelompok agama selalu ada, bukan hanya sekedar
ada pemeluknya. Meskipun fungsi sosia ritual keagamaan selalu tetap
konstan, muatan intelektual kepercayaan agama selalu dapat berubah. Dalam
setigp masyarakat, upacara-upacara ritual merupakan ikatan riil yang
menyatukan umat. Upacara-upacara ritual menyingkapkan makna yang

sebenarnya tentang agama.®® K epercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu,

2 |pid.
2 1pid
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seperti berdoa, memuja dan lainya, serta menimbulkan sikap mental tertentu,
seperti rasa takut, rasa optimis, pasrah, dan lainya dari individu dan
masyarakat yang mempercayainya.
b) Simbol-simbol

Simbol adalah sesuatu yang mengandung arti sesuatu yang lain. Simbol
itu memiliki maknabagi orang-orang yang tersosialisasi dalam budaya yang
sama. Blumer (dalam Purwanto) menyimpulkan tiga premis interaksionisme
simbolik, yaitu:**

1) Orang-rang bertindak atas dasar makna yang dimiliki oleh sesuatu
itu menurut mereka. Kata-kata, isyarat tubuh, dan obyek-obyek itu
memiliki  makna simbolik, yakni ha itu berarti atau
merepresentasikan sesuatu bagi orang-orang yang bersepakat
dengan maknanya. Sapi memiliki satu makna bagi umat Hindu,
tetapi memiliki maknalain bagi umat agama yang berbeda. Makna
yang diberikan kepada suatu obyek sering kali dianggap benar
(taken for granted) dan tampak jelas pada mereka yang berbagi
suatu budaya yang menjamin pembenaran itu.

2) Makna suatu obyek muncul dari interaksi sosial antar orang-orang,
bukannya makna intrinsik obyek itu. Menurut Blumer, seseorang
itu menginterpretasikan dan mempertimbangkan tindakan orang
lain dengan memandang pada suatu obyek dan menyesuaikan

perilakunya secara sesuai. Makna pepohonan bergantung pada

2 1pid
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bagaimana orang lain memperlakukan pepohonan itu. Para
blandhong akan menganggap pepohonan yang berbeda, dengan
anggota L SM, pecinta lingkungan dan bermaknalain pulabagi para
pencari wangsit.

3) Makna obyek itu dimodifikas melalui proses interpretatif yang
digunakan oleh individu-individu dalam mengatasi obyek yang
mereka hadapi. Makna tidak sekedar timbul dalam pribadi
seseorang dan diterapkan pada obyek itu. Orang-orang
menciptakan makna melalui menginterpretasikan dunia, bukan
hanya karena menanggapinya. Orang harus mencatat dan
mempertimbangkan sesuatu itu yang memiliki makna baginya.
Pencatatan dan pertimbangan merupakan bagian dari proses sosial
karena orang memberikan respon padareaksi orang-orang lain pada
suatu obyek.

Simbol-simbol itu memainkan suatu bagian yang penting dalam
praktik ritual keagamaan, yang sel anjutnya memperkuat kepercayaan yang
diampu bersama®™. Semakin tinggi nilai kesakralan suatu signifikasi simbol,
semakin kokoh kesadaran kolektif dan integrasi atau solidaritas sosial umat.
Meskipun sistem simbol pada agama tertentu berlaku universal, tetapi nilai
tingkat kesakralannya bersifat kontekstual. Kitab suci adalah simbol sakral
bagi umat beragama, tetapi perlakuan umat kepada kitab suci itu berbeda.

Pada kelompok umat tertentu menyentuh kitab suci harus bersuci (dari

% 1pid
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hadas) terlebih dahulu, sedangkan kelompok umat yang lain tidak harus
demikian. Namun, manakala umat beragama lain melecehkan nilai
kesakralan kitab suci umat beragamatertentu, umat beragama penganutnya
akan memberikan reaksi secara serempak. Hal ini disebabkan sistem
signifikasi simbol sakral yang mendominasi kehidupan umat beragama
merupakan alat legitimasi tindakan keagamaannya. Jika sistem signifikasi
simbol yang mendominasi kehidupan anggota masyarakat memaknai
pemimpin agama sebagai wakil Tuhan, maka menentang pemimpin agama
dinilai sebaga melawan agama dan membela pemimpin agama dinilai

sebagai jihad membela agama ?®

c) Ritual-ritua

Ritual merupakan praktik keagamaan yang khas dan tradisional yang
mendefinisikan hubungan umat dengan yang disakralkan. Praktik-praktik
itu menghidupkan kembali mitos agama, memperkuat kepercayaan, dan
mempersatukan  umat  melalui  partisipasi  kolektifnya  dalam
persembahyangan. Ritual juga membantu seseorang untuk mengatasi
ketegangan dan ketidakpastian, dan digunakan untuk menandai
perubahan-perubahan status dalam lingkaran kehidupan®’.

Ritual dapat berbentuk meminta sesuatu kepada makhluk yang didewakan,
tetapi praktik lainnya dirancang untuk menentramkan makhluk yang
disakralkan agar tidak murka atau sebagal perwujudan rasa syukur atas

nikmat yang diberikannya. Bersembahyang merupakan salah satu ritual

% |hid
2 1bid
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yang sering kali dilakukan secara sendiri. Sejumlah ritual melibatkan umat
secara individual, sedangkan ritua yang lain melibatkan anggota
pemimpin agama. Ritual lain dilakukan dengan kehadiran sejumlah umat,
misalnya aktivitas persembahan, selamatan, atau upacara keagamaan.
Ritual-ritual ini membangkitkan emosi pengikutnya, memungkinkan
seseorang mengekspresikan  keyakinannya dan  mempertunjukkan
komitmen mereka pada agama, dan membangun keterikatan sesama
pemeluknya®®

Elemen keagamaan dapat menjadi elemen penting bagi banyak orang
dan dapat pula menjadi sumber utama dalam sebuah konflik. Selain itu
agama sebagai elemen menekankan pada &filiasi dengan kelompok yang
berhubungan dengan keluarga, etnisitas, ras atau kebangsaan, di mana
elemen agama tersebut dapat diperoleh setelah adanya proses belgjar,

berdoa atau refleksi?®

Peran Teknik Sinematografi di Film
Film adalah aat untuk menyampaikan berbaga pesan kepada
khalayak melalui sebuah media cerita. Film juga merupakan medium
ekspresi artistik sebagai suatu aat para seniman dan insan perfilman dalam
rangka mengutarakan gagasan-gagasan dan ide cerita. Secara esensial dan

substansial  film memiliki power yang akan berimplikasi terhadap

% 1bid

2 |bid hal 60
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komunikan masyarakat sedangkan, secara etimologis film bearti moving
image gambar bergerak® karena film merupakan rekaman segala macam
gambar hidup atau bergerak dengan ataupun tanpa suara untuk mendukung
gambar tersebut Jadi dapat dipahami film adalah media gambar bergerak
yang merupakan karya seni berupa hiburan dan pertunjukan lewat proyeksi
mekanik atau elektronik. Yang dapat memberikan pengaruh pada
kehidupan sehari-hari manusia. Faktor penting dari film adalah kualitas
pengambilan gambar yang baik , Hal tersebut dipengaruhi dari penggunaan
teknik sinematografi yang digunakan oleh sineas atau pembuat film ,
Sinematografi mempunyai peran yang sangat penting di dalam film,
Sinematografi dapat memberikan persepsi dan penilaian penonton terhadap
film.

Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa inggris cinematography
yang berasal dari bahasa latin kinema gambar®!. Sinematografi sebagai
bidang ilmu serapan yang membahas teknik penangkapan gambar dan
penggabungan gambar sehingga menjadi rangkaian gambar yang
menyampaikan gagasan **. Sinematografi memiliki objek yang sama
dengan fotografi yakni menangkap pantulan cahaya yang mengenai benda,
perbedaanya fotografi menangkap gambar tunggal sedangkan

sinematografi menangkap rangkaian gambar. Untuk dapat menghasilkan

% pancaJavandalasta, Lima Hari Mahir Bikin Film, (Surabaya: Mumtaz Media, 2011), him.

¥ Happy El Rais, Kamusilmiah populer,( Yogyakarta: Pustaka pelgjar, 2012),him. 655.
% ||ham Zoebarzary, Kamusistilah televisi & film, (Jakarta:PT. Gramdedia pustaka Utama,
2010), him. 53.
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sinematografi yang baik terdapat banyak unsur yang perlu di perhatikan

antaralain adalah :

a. Tipe Angle kamera

Angle kamera menentukan dimana menempatkan mata penonton,

apakah penonton ditempatkan secara langsung terhadap permasalahan

dalam film atau sebaliknya, hanya sebagai pemantau atau pemerhati

objektif. Mengenal angle kameratersebut, dapat dilihat dari tabel berikut

Tabe 1.1
Tipe Angle kamera

No Angle Pengertian Fungsi dan penggunaan

1 | Angle Menempatkan | Memperlihatkan adegan dalam
kamera kamera dari film seakan-akan terjadi dalam
objektif sudut penonton | dunia nyata, penonton melihat

yang semua elemen visua yang

tersembunyi sutradara berikan dalam filmnya.
Angleini paling banyak
digunakan dalam film fiksi

2 | Angle Kamera Penonton ikut berpartisispasi
kamera ditempatkan dalam peristiwa yang
Subjektif | dari sudut disaksikannya sebagai

pandang pengalaman pribadinya.

penonton yang | Digunakan ketika menginginkan

dilibatkan.® adanya interaksi pemain dengan
penonton secara nyata. Atau agar
penonton masuk kedalam cerita
sebagai salah satu tokoh dalam
cerita.

3 | Angle Angle gabungan | Angle ini gabungan untuk
Kamera antaraobjektif | memberikan pengalaman kepada
Point of dan subjektif penonton untuk terlibat menjadi
view yang merekam | pemain dan jugamenjadi pmerhati

adegan dari titik | atau pengamat dalam cerita yang
pandang di sampaikan. Digunakan ketika
pemain transisi waktu, transisi emosi atau

¥ Ibid, him. 35.
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| tertentu™

| transisi tempat

b. Level angle kamera (Sudut pengambilan gambar)

Dalam pengertian audio visual level angle kamera bearti posisi sudut

pengambilan gambar yang menekankan tentang posisi kamera berada
pada situasi untuk membidik objek untuk menghasilkan artistik dan

dramatik yang mempengaruhi psikologis cerita, level angle kamera

sebagai berikut:
Tabel 1.2
Level Angle
No Jenis Shot Pengertian Fungsi dan Penggunaan
1 Low model shot yang Menunjukan Kesan kagum,
angle memposisikan mata kegairahan lebih kuat,
kamera mendongak ke | mengintensifkan dampak
atas™ dramatic. digunakan Ketika
ingin meunjukan
tokoh/tempat yang superior,
megah berwibawa
2 Eyelevel | sudut rekam yang Kesan objektif yang
samatinggi dengan netral/wajar, kesetaraan,
mata subjek,atau sgjgar dengan penglihatan.
sejgjar dengan mata® | digunakan Ketika
menginginkan sebuah adegan
yang normal seperi kita
melihat dengan mata
3 High shot yang Menunjukan kesan
Angle memposisikan mata kerdil/kecil, terpuruk,
kamera diarahkan ke kehilangan dominasi, Adegan
bawah untuk dramatis. kebingungan tidak
menangkap superior
objek/subjek
* Ibid, him. 35.

% Beni Sjamsuddin Toni, Tipe kamera angel, him .32.

% Vincent Bayu, Videografi dan Sinematografi praktis,him 36.
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4 Over Memposisikan kamera | Alternalif gambar two shot
shoulder dari sudut subyek yang sedang
bel akang/punggung berdialog. baik digunakan
bahu salah satu K etika menginginkan gambar
subyek®’ sinematik/ variasi shot

c. Shot size (ukuran gambar)
Shot size lebih merujuk pada seberapa besar ukuran objek mengisi
komposisi ruang frame camera. Ukuran framing dibagi menjadi
beberapa ukuran standar berdasarkan jauh dekatnya objek®. Beberapa

jenis ukuran gambar (Shot Sze) dalam pengambilan gambar, dalam tabel

berikut :
Tabel 1.3
Shot Size
No Jenis Shot Pengertian Fungs dan penggunaan
1 Extremelong | Shotini Mempertegas atau membantu
shot (ELS) diambil dari imajinasi ruang ceritadan

jarak sangat peristiwa kepada penonton. Baik
jauh sekitar digunakan keika ingin gambar
200meter dari | pemandangan/ tempat cerita,
objek, atau dari | orientasi general lingkungan
jarak yang
lebih jauh
le 39

2 Long shot (LS) | Pengambilan Untuk memperlihatkan
dari jarak jauh. | hubungan antara subjek dengan

Biasanya lingkungan maupun latar
berupa belakangnya. Baik digunakan
pengambilan Ketikaingin memperlihatkan
gambar objek secara utuh, pergerakan
dengaan sudut | dari sudut luas.

| bar

3" M. Bayu Widagdo dan Wanastwan, Bikin Sendiri Film, him. 70.
% 1bid, HIm. 55.

% 1bid, him. 62.

“0 1lham Zoebazary, kamus istilah Televisi,him. 149.
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Medium long Framing Untuk memperlihatkan
shot (MLYS) kamera dengan | kesinambungan cerita dan aksi
mengikut tokoh dengan setting tersebut.
sertakan setting | Baik digunakan untuk
sebagal Menunjukan pergerakan subjek
pendukung lebih detail namun latar
suasana. belakang masih tetap terlihat.
Medium shot Menunjukkan | Menampilkan bagian tubuh dari
(S objek pinggang ke atas, sangat
tunggal ,diambi | bermanfaat untuk pengenalan,
| dari lebih jugatepat untuk menunjukan
dekat pada gerakan tubuh. Shot normal atau
subjeknya™ bisa digunakan dalam adegan
apapun karena bagian terbesar
dalam film menggunakan shot
ini.
Medium close up | Pengambilan Memfokuskan pandangan pada
(MCU) gambar dengan | wajah objek, memperdalam
komposisi gambar dengan menunjukkan
framing subjek | profil dari objek yang direkam
lebih jauh dari | sehingga background menjadi
close up namun | tidak penting lagi. Baik
lebih dekat dari | digunakan Ketikaingin
medium shot. | menunjukan ekpresi namun
subjek masih tidak terlalu detail.
Closeup (CU) | Mdiputi wajah | Memberikan kemungkinan
yang penyajian yang rinci dan detail
keseluruhan dari suatu kejadian. Baik
dari pokok digunakan untuk
materi menggambarkan emosi, atau
reaksi seseorang, seperti rasa
kesal, senang, sedih, dil.
Big close up Pengambilan Mengungkapkan kedalaman
(BCU) gambar hanya | pandangan mata, kebencian raut
sebatas kepala | muka, dan emosional wajah.
hingga dagu baik digunakan padasituasi yang
objek emosional dan memperlihatkan
ekspresi objek secara detalil.
Extreme close up | Pengambilan Memperlihatkan benda kecil
(ECU) gambar dari dari dekat, atau memperlihatkan
jarak yang bagian yang diperbesar dari
sangat dekat sebuah benda atau bagian tubuh

“L |bid, him. 159
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manusia. Lebih baik digunkan
untuk memperlihatkan hidung
mata, telinga atau subjek kecil.

d. bamera movement (pergerakan kamera)
Pergerakan kamera yang bervariatif sangat dibutuhkan untuk
memperkaya gambar dan memudahkan penyusunan alur cerita. Ada

beberapa istilah mengenai teknik pergerakan kameraini, antaralain:

Tabel 1.4
Camera movement

No Pergerakan Pengertian Fungs

kamera

1 Panning Gerakan Menoleh ke samping,
kamerapada | mengikuti gerakan
poros subjek/talent. Pan right berati
horisontal kamera menoleh ke kanan,

sedangkan Pan left berati
kamera menoleh ke kiri. Baik
digunakan ketika subjek
berjalan atau memperlihatkan
Situas sekitar.

2 Tilling Gerakan Menunjukan ketinggian dan
kamerapada | kedalaman subjek dan
poros vertikal, | menunjukan suatu hubungan.
mendongak Digunakan ketika ingin
atau memperlihatkan objek dengan
menunduk® | lengkap dengan pergerakan

kebawah atau ke atas.

3 | Tracking Gerakan Dengan menggunakan gerakan
kamerapada | track in (mendekatai subjek)
landasan yang | dapat meningkatkan titik pusat
bergerak perhatian penonton, sedangkan
mendekati sebaliknyatrack out (menjauhi
atau menjauhi | subjek) dapat mengurai
subjek kekuatan titik perhatian atau
(talent)®™ juga mengurangi ketegangan.

Digunakan untuk mefokuskan
2 |bid.him.33.

“3 M. Bayu Widagdo dan Wanastwan, Bikin Sendiri Film, him 79.
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objek yangingin di tonjolkan
dengan tetap memperlihatkan
lingukangan sekitar.

4 Crane Gerakan untuk membantu pergerakan
kamera kamera secara optimal yang tak
meninggi atau | mungkin dilakukan oleh camera
merendah dari | operaotor. Baik digunakan
dasar pijakan | untuk memperlihatkan
objek™ pergerakan objek dan latar

belakang dari angle yang lebih
luas ataupun mengamati dari
ketinggian

5 | following Secara prinsip | Gerakan kameralebih moveable
hampir sama | untuk mengikuti pergerakan
dengan objek dari segala penjuru.
tracking, Adegan berjalan atau berlidalog
namun pada | dai segala sudut.
prakteknya
pergerakan
kameraini
|lebih bebas™

e. Composition (komposisi)

Komposisi adalah suatu cara untuk meletakan objek gambar di dalam

layar sehingga gambar tampak menarik, menonjol dan bisa mendukung

alur cerita®®, namun harus diketahui bahwa komposisi berhubungan

dengan selera sehingga terdapat banyak bentuk aturan dan tidak dapat di

gariskan sebagai aturan yang ketat. Adapun tiga dasar komposisi yaitu:

% Ibid, him. 79.

6 Bambang Semedhi, Sinematografi-videografi, him. 43.
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Composition
No Komposis Pengertian Fungsi
1 (intersection Of Teori sepertiga | Untuk mendapatkan titik
Thirds (rule of layar ini perhatian pada duartitik
hirds) menempatkan bahkan padatigatitik Iebih
titik perhatian baik. Digunakan saat ingin
point of interest. | menonjolkan objek.

2 Gold mean area Merupakan untuk menonjolkan
komposisi yang | ekspresi atau detail muka
baik khususnya | seseorang. Digunkan
untuk ketika wawancara, close
pengambilan up, medium shot ataupun
gamabar besar. | long shot.

3 Diagonal depth Untuk Untuk memberikan kesan

pengambilan
gambar long
shot
pengambilan
gambar ini
mensyaratkan
setiap
pengambilan
gambar long
shot hendaknya
mempertimbang
kan unsur-unsur
diagonal sebagai
kmponen
gambarnya.

depth atau kedalaman, dan
dengan unsur diagonal
makan akan memberikan
kesan tiga dimens.
Mengambil shot sebuah
gedung ataupun objek
benda.

f. Cinematic Continuity (kesinambungan)

Pada intinya sebuah film adalah sebuah Cinema continuity, berasal

menciptakan suatu

dari duakata cinematic dan continuity, cinematic adalah memecah suatu
realitas kejadian fiktif/nyata kemudian menyatukan kembali sehingga

reditas baru yang cukup akurat dalam
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mempresentasikan kejadian tersebut dalam persepsi penonton *' |

Sedangkan Continuity adalah sebuah konsistensi yang jogis dalam

cerita, didog dan gambar, sehingga sebuah film tersebut dapat

mempresentasikan sebuah kejadian nyata™®®, adatiga type dalam kontiniti

yang beberapatype Continuity antaralain

Tabel 1.6

Cinematic Continuity

No

Type

Definisi

Content

Masing-masing properti yang
digunakan dalam sebuah adegan harus
match (sama) pada semua shot

Movement

Apapaun yang bergerak dalam film
harus disambung dengan halus
(seamless) pada shoot berikutnya

Position

Posisi kamera harus disesuaikan
dengan sudut pandang “karakter aktif”

Time

Pembagian waktu dan kontinuitas
waktu dalam sebuah shot harus logis
ketika berpindah ke shot lain

Screen Direction

Setiap pengambilan gambar dan
penyatuanya kembali dalam proses
editing tidak boleh membuat penonton
bingung

47 http://www.wandah.org/dkv/ci nematic-continuity, diakses padatanggal 15 November

2016, pukul 09.30 WIB.

“ |bid
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G. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Dalam penélitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya: perilaku, persepsi, motivas,
tindakan, dil, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah*®. Sedangkan penelitian ini
menggunakan deskriptif-kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau
mengkonstruksi secara mendalam terhadap objek penelitian.
2. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah film PK karya Rakumar Hiraani
sedangkan yang menjadi objek yang akan diteliti adalah peran teknik
sinematografi dalam menyampaikan kritik terhadap umat beragama
3. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah bahan visua berupa
film PK. Bahan visual merupakan bahan visualisasi yang berupa animasi,
film, foto, televis dan visua lainya. Bahan visual bermanfaat untuk
mengungkap keterkaitan antara objek penelitian dengan peristiwa masa

silam atau peristiwa saat ini. Bahan visua juga memiliki makna secara

49 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya,
2011), him. 6.
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spesifik terhadap objek atau informan penelitian®®. Pada penelitian ini,
sumber data yang dianalisa difokuskan pada persoaan kritik terhadap
keberagaman agama. Alasan pemilihan persoalan, karena persoalan
tersebut dominan padafilm ini, sedangkan sumber datayang lain diperoleh
melalui penelusuran data dari online sebagai bahan pendukung penelitian.
4. Metode Pengumpulan data
Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan teknik observasi,
yakni peneliti hanyameneliti scene-scene yang ditampilkan dalam film PK.
Selain itu peneliti juga melakukan teknik dokumentasisebagai metode
pengumpulan data, yakni dengan menelaah dan mengkaji buku, majalah,
internet, dan litelature-litelature lainya yang memiliki relevansi dengan
materi dalam penelitian ini.
5. Metode Analisis Data
Analis datadilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang dapat dipelgjari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Penulis mengumpulkan data primer dan sekunder yang didapat sesuai
dengan film PK, setelah terkumpul kemudian diklarifikasi sesuai dengan
film PK, setelah terkumpul kemudian diklarifikasikan sesuai dengan
pertanyaan yang ada pada rumusan masalah, kemudian dilakukan analisis

data dengan menggunakan teknik Sinematografi berdasarkan ukuran (shot

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:kencana,2010),him. 123.



31

size), pergerakan kamera (camera movement), komposisi (composition),

Cinema Continuity (kesinambungan).

H. Sistematika pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan yang akan digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut

Bab | membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan
dilakukan serta pokok-pokok permasalahanya, yaitu pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjuan pustakan, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan gambaran umum film PK, Deskripsi film PK, Biografi
Rajkumar Hirani selaku sutradara film PK, tim produksi film PK serta tokoh
dan aktor film PK.

Bab 11l merupakan uraian hasil analisis peneliti tentang peran teknik
sinematografi dalam memvisualisasikan kritik terhadap umat beragama
daam film PK. Peneliti mengelompokan beberapa scene yang
memvisualisasikan kritik umat agama.

Bab IV merupakan bab penutup yang beris tentang kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah mengamati dan menganalisa pada bab sebelumnya, penyimpulan
hasil pada skripsi ini mengacu kepada permasalahan yang ada yaitu “Peran
teknik sinematografi terhadap kritik terhadap umat beragama (studi film PK
)”, maka dapat disimpulkan bahwa peran teknik sinematografi yang digunakan
dalam terbagai dalam tiga kumpulan adegan sebagai berikut:
1. Kepercayan/Keyakinan
Dalam film ini memperlihatkan kritik gambaran bagai mana seorang umat
patuh dan taat akan agama yang di yakininya, namun ketaatan tersebut
terkadang dimanfaatkan untuk suatu kepentingan. Hal ini dapat berdampak
negatif, di mana pemikiran tersebut akan mempengaruhi perilaku
seseorang seperti cara pandang dan cara menyikapi suatu agama sehingga
sebagal umat bergama harusnya mengkaji dan mendalami agamnyadengan
lebih mendalam.
2. Simbol-simbol
Dengan adanya simbol sebagai identitas sebuah kelompok agama, maka
akan menimbulkan sebuah prasangka dan diskriminasi terhadap kelompok
lain. Simbol yang seharusnya dapat menjadi identitas dan menjadi sebuah
kebanggaan bagi suatu kelompok atas keyakinannya, justru menimbulkan

sebuah prasangka yang negatif. Meskipun prasangka ini tidak secara
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langsung di gambarkan melalui scene-scene yang ada, namun pesan yang
disampaikan cukup membuat persepsi bahwa selama ini masyarakat
terlihat hidup berdampingan, akan tetapi di dalam kelompok mereka tetap
memiliki persepsi dan pemikiran sertacara panadang sendiri dalam melihat
kelompok lain. Prasangka ini menimbulkan sebuah pembenaran suatu
kelompok di atas kelompok lain sebagai bentuk kebutuhan aktualisasi dan
eksistensi diri.
. Ritual-ritua
Ritual ditujukan sebagai bentuk nyata atas ketaatan seseorang kepada
agama yang diyakininya. Setiap agama memiliki ritual yang berbeda dan
memiliki makna yang berbeda pula, baik dalam cara upacara keagamaan,
ibadah, dan dalam membutikan pengorbanannya di hadapan Tuhan. Jika
dipahami lebih lanjut, ritual upacara keagamaan, ibadah dan bentuk
pengorbanan memiliki makna yang sama yaitu bertujuan untuk lebih
mendekatkan diri dengan Tuhannya. Perbedaan tersebut tercipta karena
adanya sebuah budaya yang menjadi landasan dan latar belakang setiap
daerah. Bahkan satu kelompok yang sama, dapat berbeda cara ibadah dan
cara mereka memaknai agamanya hanya karena budaya negara yang
berbeda. namun terdapat ritual-ritual yang perlu dikaji dan disikapi dengan

bijak sesuai dengan aturan agama yang dianut.
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Sedangkan peran teknik sinematografi dalam Setiap adegan menjadi
unsur yang paling penting di dalam pembuatan film sebagi alat komunikasi
untuk membentuk pesan yang dapat dipahami dengan baik oleh penonton,
karena di dalam penggunaan teknik-teknik memiliki tujuan dan makna
tersendiri serta mampu mempengaruhi persepsi dan penilaian penonton
terhadap sebuah film. Teknik sinematografi yang digunakan dalam film PK
adalah teknik camera angleterdiri dari kamera objektif, kamera subjektif, dan
point of view, camera angle yang sering digunakan objektif dan sering kali
berganti menjadi subjektif hal ini berkaitan dengan isi dari film yang tetap
memberikan pengertian penonton sosok pk ada sosok fiksi yang hanya ada
daam film namun dalam adegan tertentu mengaak penonton untuk
memahami dengan jelas bahwa hal tersebut ada di dunianyata dan pernah kita
alami. Level angle yang sering digunakan untuk menggambarkan kritik
agama adalah eye level untuk memberikan visual sosok PK pada adegan
tertentu yang sama dengan manusia lain atau sgjgar. Teknik pengambilan
gambar yang paling sering digunakan adalah medium shot, medium close up,
long shot. Teknik medium shot untuk menunjukan secara jelas kepada
penonton mengenai kritik agama melalui informasi ruang dan suasana di
dalam adegan, sedangkan medium close up dan close up menunjukan detail
dari kritik agama-agama yang di tunjukan oleh pk mulai dari membawa
properti dan perubahan ekpresi dan gerakan tubuh. Sedangkan long shot |,

menunjukan dengan jelas bagaiama petualangan PK yang berpindah dari
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setting tempat yang berbeda-beda dengan maksud dan tujuan yang berbeda.
Untuk pergerakan kamera yang digunakan adalah panning, track, crane,
zoom. Pergerakan yang paling dominan dalam setiap adegan adalah track in,
track out, track left dan track right, disamping sebagai usnur sinematik teknik
track out untuk menguatakan dan melemahkan sosok PK dalam mengkritik
agama di setiap adegan yang di munculkan. Sedangkan untukk cinema
countinuity atau kesinambungan dalam film ini dominan dengan mengunakan
cinema countinuity content atau perpindahan Masing-masing properti yang
digunakan dalam sebuah adegan harus match (sama) pada semua shot,
dikarenakan film ini menggunakan alur maju mundur sehingga penonton
tidak akan kebingungan dan bisa mengikuti alur cerita dengan baik.
B. Saran
Setelah melakukan analisis terhadap film “PK” ini, maka peneliti
memiliki saran yang semoga dapat dijadikan sumber bermanfaat bagi
beberapa pihak:
1. Bagi sineas
Secara keseluruhan film PK telah mampu mewakili permasal ahan
agama yang berkembang di masyarakat terutamadi India, hanyasgjafilm
ini terlalu mendominasi pada satu agama hindu yang memang menjadi
agama terbesar di India, namun alangkah baiknya jika film ini
mengangkat dari masing-masing agama secara seimbang sehingga tidak
menimbulkan kecemburuan dan keperbihakan pada salah satu agama.

Walau bagaimanapun bagi sineas pembuat film PK terutama sutradara
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Rajkumar Hirani agar terus mempertahakan ideologi-idelogi tentang
bagaiamana mengangkat permasalahan yang terjadi di masyarakat
sehingga dapat membentuk karakter manusia yang peka terhadapat
permasal ahan yang ada di sekitarnya, dan di dukung teknik sinematografi
yang terus berkembang sampai saat ini dapat menjadi faktor
meningkatnya kualitas visual yang tidak hanya memikiran sisi estetika
belaka.
. Bagi penikmat film

Berkembangnya industri film yang sangat pesat menjadikan para
penikmat harus pintar-pintar memilih film yang benar-benar berkualitas
yang tidak hanya membuat kita menonton sebuah film hanya sebagi
hiburan. Film PK yang menjadi flm kontroversi dan menua banyak
kecamanan tentunya menuntut penonton untuk bijak dalam menyikapi,
dan perlu berfikir dari berbagai siudut pandang untuk memahami filmini.
Karena permasalahan yang sensitif harus di imbangi dengan penikmat
yang kritis dan tidak mudah menerima satu informasi hanya berdasar dari
satu sudut pandang.
. Bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Sebagai jurusan yang berkonsentrasi pada bidang broadcasting agar
mendukung mahasiswa yang melakukan penelitian mengenai teknik
sinematografi atau teknik lainnya pada sebuah film agar

memperkaya khasanah keilmuan serta menambah variasi penelitian,
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dan dengan banyaknya penelitian yang bertemakan teknik
sinematografi harus di imbangi dengan refrensi dan  literatur  teknik
sinematografi yang menjadi bahan rujukan mahasiswa saat melakukan
penelitian. Sedangkan penelitian mengena teknik sinematografi pada
sebuah film masih perlu dikembangkan lebih lanjut oleh para pendliti
selanjutnya sehingga nantinya dihasilkan penelitian yang variatif dan lebih

mendalam.

C. Katapenutup

Tidak ada hentinya puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberi
anugrah nikmat kesehatan, rahmat dan Hidayahnya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Walaupun banyak kendala dalam penyusunan skrips
ini, namun peneliti sangat bersyukur dapat menyelesaikan semua dengan izin
Allah SWT sertadukungan semuapihak. K epada kedua orang tua, kami ucapakan
beribu terimakasih atas jerih payahmu selamaini semoga membuahkan hasil dan
manfaat di dunia dan akhirat. Semoga skrips ini dapat bermanfaat khusunya bagi
peneliti dan umumnya bagi semua pembaca serta dapat menjadi lahan amal
jariyah bagi peneliti. Saran dan kritik yang membangun senantiasa peneliti

harapkan.
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Validity: 2 years since the certificate’s issued
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DAFTAR NILAI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Nama

IFVAN NURCAHYANTO

Wempat dan Tanggal Lahir : Slﬂ‘maﬂ;%NﬂPCW’lbﬂ“ 1992

JOIRL

MNomaor Induk
MNomor Peserta

Kompetensi Keahlian ' Teknik Otomotif Kendaraan Ringan

l. UJIAN SEKOLAH

4-I-04-01-126 - Hll= 6

Nilai Rata-

No. Mata Pelajaran

Nilai Ujian
Sekolak

Pendidikan Agama

Pendidikan Kewarganagaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

IPA

limu Pengetahuan Sosjal

Seni Budaya

Kewirausahaan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
Fisika

Kimia

ompetensi Keahlian
ik s e
16 ;

BRIV NOMEWON =

Milai Sekalah = 40% Nial Rala-rata Rapcr + 60% Nilai Ujian Sekolah

Il UJIAN NASIONAL

a. Teori Kejuruan
b. Praktik Kejuruan

: Milai Milai Ujian Milai
Na Mata Pelajaran Masional Akhir
1 | Bahasa Indonesia A
2 | Bahasa Inggris : Zﬁ
3 | Matematika : 2—@'
4 | Kompetensi Keahlian &

Milal UM Kompedansi Keahlian = 30% Nilsi Teon Kejuruan + 70% Nilal Prakbik Kejuruan
Milal Akhir = 40% Nilai Sekolah + BO% Nilaj Ujian Naskanal

lIl. STANDAR KOMPETENS| UTAMA

No, Standar Kompetensi
1 | Menerapkan prosedur keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan
2 | Menerapkan dasar mesin dan pembentukan logam
3 | Menjelaskan proses-proses mesin konversi energi
4 | Menginterpretasikan gambar teknik
5 | Menerapkan prosedur kerja bangku
6 | Menggunakan alat-alal ukur (measuring tools)

7 | Memelihara dan memperbaiki engine otomotif
B | Memelihara dan memperbaiki pemindah tenaga
8 | Memperbaiki sasis dan suspensi

10 | Memelihara dan memperbaiki kelistrikan otomotif

12
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